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ABSTRAK 

 
 Seiring dengan perkembangan jaman, kebutuhan akan ruang 

untuk kegiatan-kegiatan bersama sangat dibutuhkan, seperti ruang 

perkantoran, ruang auditorium, ruang bioskop, ruang studio musik 

dan lain-lain. Ruangan yang mempunyai kenyamanan yang baik 

harus mempunyai syarat-syarat tertentu diantaranya adalah 

mempunyai tingkat akustik yang baik yaitu tidak terjadi gangguan 

bising dari luar dan suara yang ada di dalam ruangan tidak bisa 

terdengar dari luar. Penggunaan bahan-bahan pelapis ruangan yang 

tepat akan menentukan kualitas akustik pada ruangan tersebut. 

Salah satu data yang diperlukan guna menentukan kualitas bahan 

pelapis tersebut adalah koefisien serap bunyi pada suatu bahan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu merancang alat uji koefisien serap 

bunyi suatu bahan menggunakan Arduino mega 2560. Metode 

penelitian meliputi studi literatur, perancangan hardware, 

perancangan software, pengujian dan pengambilan data, analisis data 

serta pembuatan laporan. Hasil penelitian menghasilkan alat uji 

akustik dapat bekerja tetapi belum memenuhi kriteria sebagai alat 

ukur karena ketelitiannya hanya sekitar 61,3% sehingga 

membutuhkan perbaikan dan disempurnakan. Hasil nilai α (koefisien 

serapan akustik) didapatkan nilai yang semakin menurun saat 

frekuensi pembangkit sumber suara dinaikkan. Hal ini dikarenakan 

jika frekuensi pembangkit sumber suara kecil, maka bahan  yang diuji 

masih bisa menyerap sebagian besar suara, tetapi pada saat 

frekuensi sebagai pembangkit sumber suara dinaikkan, maka bahan 

yang diuji hanya mampu menyerap sebagian suara dan sebagian 

besarnya lagi diteruskan. Begitu pula ketebalan bahan yang diuji juga 

mempengaruhi nilai koefisien serapan akustik. Dari hasil 

pengamatan pada beberapa bahan didapatkan hasil bahwa nilai 

koefisien serapan akustik dipengaruhi oleh bahan penyusun bahan 

tersebut dan ketebalan dari bahan tersebut. 

KATA KUNCI: Frekuensi, Intensitas bunyi dan Koefisien serap bunyi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena bunyi merupakan fenomena yang biasa 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya suara 

percakapan manusia, suara mesin, kicauan burung dan 

lain-lain. Fenomena bunyi dijelaskan dalam Al-Qur’an 

salah satunya pada Surat Hud ayat 67 sebagai berikut: 

مْ   ھِ ارِ َ ی ي دِ وا فِ حُ َ ب َصْ أ َ ةُ ف حَ یْ وا الصَّ مُ َ ل ینَ ظَ ذِ َّ ل َ ا ذ َخَ أ ینَ وَ مِ ِ ث ا  جَ

“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa 

orang-orang yang zalim itu, lalu mereka mati 

bergelimpangan di rumahnya”. (Q.S. Hud:67) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengazab 

kaum Tsamud (merujuk dari ayat sebelumnya) dengan 

suara yang mengguntur dimana suara itu tidak lain adalah 

suara petir yang bising. Kebisingan merupakan salah satu 

masalah yang ditimbulkan dari fenomena bunyi. 

Kebisingan bisa mengganggu konsentrasi dan fokus 

manusia bahkan bisa merusak gendang telinga. 

Seiring dengan perkembangan jaman, kebutuhan 

akan ruang untuk kegiatan-kegiatan bersama sangat 

dibutuhkan, seperti ruang perkantoran, ruang auditorium, 

ruang bioskop, ruang studio musik dan lain-lain. Ruangan 

yang mempunyai kenyamanan yang baik harus 
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mempunyai syarat-syarat tertentu diantaranya adalah 

mempunyai tingkat akustik yang baik yaitu tidak terjadi 

gangguan bising dari luar dan suara yang ada di dalam 

ruangan tidak bisa terdengar dari luar. Supaya ruangan 

nyaman maka yang perlu diperhatikan adalah 

perencanaan pembuatan bentuk ruangan, kapasitas 

pemakai ruangan dan pelapisan penyerap suara yang 

dilapiskan pada dinding dan langit-langit ruangan. 

Penggunaan bahan-bahan pelapis ruangan yang tepat 

akan menentukan kualitas akustik pada ruangan tersebut. 

Salah satu data yang diperlukan guna menentukan 

kualitas bahan pelapis tersebut adalah koefisien suara 

pada suatu bahan. Maka dari itu, ilmu dan teknologi 

sangatlah berperan dalam hal tersebut. 

Teknik pengukuran koefisien penyerapan suara 

didasarkan pada keberadaan sumber suara atau  panas 

yang teratur di bidang bahan penyerap. Misalkan n adalah 

koefisien kedatangan reguler dan r adalah koefisien 

kedatangan acak. Metode kedatangan normal berlaku 

ketika diameter tabung propagasi lebih kecil dari sumber 

propagasi, ini kira-kira D > 0,59λ. Cox dan Antonio (2004) 

menjelaskan metode gelombang tegak  untuk mengukur 

koefisien penyerapan bahan untuk panjang tabung lebih 

besar dari 3/4 . Metode kedatangan acak, dijelaskan oleh 
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Cramer dan Muller (1982), menggunakan ruang gema 

untuk mengukur koefisien penyerapan bahan. Teknik 

pengukuran koefisien penyerapan suara diungkapkan 

oleh Cowan (2000) yang menggunakan teknik intensitas 

suara untuk mengukur penyerapan suara suatu bahan. 

Penelitian Febrita, 2015 meneliti tentang koefisien 

absorbsi bunyi dengan bahan alam dari serat enceng 

gondong dengan menggunakan metode tabung. Untuk 

mendapatkan nilai absorbsi bunyi α dengan menggunakan 

persamaan rasio gelombang tegak yaitu  

. � = 1 − �
�����

�����
�

�

  (1.1) 

dengan hasil koefisien absorbsi bunyi tertinggi dengan 

nilai 0,98 pada frekuensi 6400 Hz sampel 4  komposisi 

serat 35,0 g dan matriks 27,5 g, sedangkan koefisien 

absorbsi bunyi terendah yakni 0,16 pada frekuensi 1600 

Hz sampel 2 komposisi serat 30,0 g dan matriks 32,5 g. 

Nilai  impedansi  akustik  tertinggi  yakni  0,9869  kg/m2s  

pada  frekuensi  6400  Hz, sedangkan nilai impedansi 

akustik terendah  yakni 0,8825 kg/m2s pada frekuensi 400 

Hz. Densitas  terendah  0,67  g/cm3 dengan  nilai  koefisien  

absorbsi  bunyi  0,98,  sedangkan densitas  tertinggi  yakni  

0,91  g/cm3 dengan  nilai  koefisien  absorbsi  bunyi  0,37  

pada frekuensi 6400 Hz. 
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Penelitian Risandi, 2017 meneliti tentang koefisien 

absorbsi bunyi panel serat kulit jeruk dengan 

menggunakan tabung impedansi. Untuk mendapatkan 

nilai absorbsi bunyi α juga dengan menggunakan 

persamaan rasio gelombang tegak dengan hasil nilai 

koefisien absorbsi bunyi paling tinggi adalah 0,99 pada 

frekuensi 1500 Hz untuk ketebalan 1 cm. Nilai impedansi 

akustik tertinggi 5,03 pada frekuensi 1500 Hz dengan 

ketebalan 1 cm. 

Penelitian Nugroho dkk, 2018 meneliti tentang 

koefisien serapan α berbahan beton pelapis dek kapal 

untuk mengurangi kebisingan pada kapal dengan 

menggunakan metode tabung impedansi dengan hasil 

nilai rugi transmisi (TL) yang berkisar antara 10 - 50 dB 

sedangkan untuk bahan dasar beton berkisar 22 - 49 dB 

dengan koefisien serap α dari material spesimen jauh 

lebih tinggi dari pada material bahan dasar beton 

terutama pada daerah frekuensi tinggi, yaitu berkisar dari 

0.15 – 0.97, sedangkan untuk bahan dasar beton 

mempunyai koefisien serap α berkisar dari 0.01 – 0.02. 

Penelitian Mitrayana, 2013 meneliti tentang 

pembuatan alat ukur koefisien serapan akustik dengan 

bahan tabung PVC berbasis komputer dengan hasil nilai 

koefisien serapan akustik dengan frekuensi 400 Hz,  800 
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Hz dan 1500 Hz pada bahan karet sebesar 0,9, 0,77 dan 

0,73, pada bahan steroform sebesar 0,9, 0,76 dan 0,63, 

pada bahan busa sebesar 0,89, 0,89 dan 0,96 dan pada 

bahan steroform plastik sebesar 0,9, 0,77, dan 0,75. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk merancang 

dan membuat alat uji akustik untuk mengukur koefisien 

serapan bunyi dengan berbasis mikrokontroler arduino. 

  



6 
 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancang bangun alat uji koefisien serap 

bunyi suatu bahan? 

2. Bagaimana nilai koefisiensi serap bunyi suatu bahan 

berbasis mikrokontroller Arduino Mega 2560?  

3. Bagaimana hasil uji koefisiensi serap bunyi suatu 

bahan berbasis mikrokontroller Arduino Mega 2560? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Membuat rancang bangun alat uji koefisien serap 

bunyi suatu bahan. 

2. Mengetahui nilai koefisiensi serap bunyi berbasis 

mikrokontroller Arduino Mega 2560. 

3. Mengetahui hasil uji koefisiensi serap bunyi suatu 

bahan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pembaca 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah 

satu referensi serta memperkaya penelitian dan 

literatur khususnya dalam membangun alat uji 

koeisien serap bunyi berbasis mikrokontroller 

Arduino Mega 2560. 

2. Bagi penulis 

Memberikan tambahan pengetahuan untuk 

membuat konsep pengembangan desain alat uji 

koefisien bunyi berbasis mikrokontroller Arduino 

Mega 2560. 
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E. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar 

penelitian lebih terarah pada ruang lingkup penelitian ini 

harus di batasi. Adapun batasan- batasan masalah yang 

akan di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Alat ini di buat untuk uji koefisien serap bunyi suatu 

bahan. 

2. Sumber suara menggunakan frekuensi dari Audio 

Frekuensi Generator (AFG) yang di variasi 

3. Alat ini dirancang menggunakan mikrokontroller 

arduino Mega 2560, mikrofon, outputnya dari Liquid 

Crystal Display (LCD) TFT 3,2”. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Di bawah ini adalah penelitian terkait yang  

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan oleh peneliti sebagai referensi penelitian. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Sudarmanto 

(2019) tentang membuat rancang bangun alat uji 

akustik dan uji termal menggunakan mikrokontroler 

AT89S51. Pada penelitian ini menggunakan 

mikrokontroler ATmega  AT89S51 dan sensor yang 

digunakan yaitu, modul sensor suara dengan chip 

LM393 dan sensor suhu termokopel Tipe K. Pada alat 

ini juga terdapat LCD untuk menampilkan hasil 

pembacaan sensor. Sistem kerja dari alat ini yaitu 

dalam sebuah bok kedap, sensor 1 akan ditempatkan 

di sumber energi datang sedangkan sensor 2 akan 

ditempatkan di samping sampel. Hasil yang didapat 

dari alat ini adalah nilai sensor 1 dan nilai sensor 2 

kemudian dihitung nilai koefisien serap sampel. Hasil 

uji koefisien sampel menunjukkan bahwa ketika nilai 

sumber penguji di naikkan, maka nilai koefisien serap 

bahan akan semakin menurun. Hal ini sesuai dengan 

teori, jika suatu bahan semakin solid dan pori-pori 
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bahan tidak terlalu besar, maka bisa dikatakan bahwa 

bahan memiliki penyerapan yang baik. Persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

penyerapan koefisien suatu bahan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

diantaranya adalah mikrokontroler yang akan 

dipakai, dimana  penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan mikrokontroller Arduino Mega 2560.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Yusuf R. Siahaan 

dan Darianto (2020) tentang karakter koefisian serap 

suara material concrete foam dicampur serat tandan 

kosong kelapa sawit (tkks) dengan metode impedance 

tube. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pembuatan 

concrete foam berhasil dilakukan dengan baik 

menggunakan metode pengecoran ke dalam cetakan 

yang terbuat dari plat besi, pengujian  sampel yang 

menggunakan material concrete foam diperkuat serat 

TKKS sebesar 4% diperoleh nilai koefisien serap 

suara terbaik  pada frekuensi 1000 Hz dengan nilai 

0,958 dibandingkan dengan sampel dengan material 

mortar yang memiliki nilai koefisien serap suara 

terbaik pada frekuensi rendah  125 Hz dengan nilai 

0,818. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan diantaranya adalah 
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pada penelitian ini membuat bahan uji akustik 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan akan 

membuat alat uji akustiknya, penelitian ini 

menggunakan preamplifier sebagai sumber suara 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan audio frekuensi generator (AFG), pada 

penelitian ini output hasilnya disambungkan di laptop 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

outputnya ditampilkan pada LCD TFT. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Bahri, dkk 

(2016) tentang merancang alat ukur sifat akustik 

material dengan metode tabung impedansi berebasis 

Arduino. Pada penelitian ini tabung impedansi 

menggunakan pipa PVC, output suaranya 

menggunakan buzzer, menggunakan Function 

Generator menggunakan arduino sebegai pemroses 

serta output hasil ditampilkan di LCD 16x4. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu alat yang dibuat 

memiliki jangkauan frekuensi terbaik antara 81,67 Hz 

sampai 735 Hz. Alat ukur dapat mengukur 

karakteristik sifat akustik yaitu koefisien absorpsi, 

refleksi, dan transmisi dari suatu material, Alat ukur 

telah dikalibrasi menggunakan sampel standar 

dengan nilai koefisien serapan untuk frekuensi 125 
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Hz-1000 Hz secara berturut-turut 0,288±0,016; 

0,217±0,032; 0,187±0,023; 0,057±0,006; dan 

0,083±0,014, Hasil pengukuran 3 sampel uji material 

serat daun nanas dengan perbandingan fraksi volume 

serat dan matrik (lem fox) yaitu A (10%:90%), B 

(15%:85%), dan C (20%:80%) disimpulkan bahwa 

material uji serat daun nanas bersifat absorber pada 

frekuensi rendah ≤500 Hz (0,169<α<0,343) dan 1000 

Hz (α≥0,15), kecuali sampel C bersifat reflector pada 

frekuensi 500 Hz (α=0,118). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu box uji 

yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan bata ringan, output suaranya 

menggunakan speaker, output hasil ditampilkan di 

LCD TFT. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Khumaeni (2019) 

tentang merancang alat ukur koefisien penyerapan 

suara bahan peredam suara mobil dengan metode 

impedansi akustik. Kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu  bahan peredam yang umum digunakan seperti 

Glasswool dan Rockwool merupakan material yang 

baik dalam menyerap suara pada frekuensi tertentu 

dan memiliki karakter yang berbeda, hasilnya untuk 

ketebalan tertentu dan frekuensi tertentu dua bahan 
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tersebut memiliki kemampuan penyerapan suara 

yang baik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu pada penelitian ini hasil 

diproses dan ditampilkan pada osiloskop. Pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

arduino sebagai pemroses dan hasilnya ditampilkan 

pada LCD TFT. 

B. Kajian Teori 

1. Gelombang Bunyi 

Gelombang merupakan osilsasi yang merambat 

melalui medium, partikel dalam medium bergetar 

bolak-balik, tetapi medium secara keseluruhan tidak 

melakukan gerak translasi. Getaran (osilasi) sendiri 

merupakan gerak suatu partikel atau sistem partikel 

secara periodik, atau siklik berulang-ulang dalam 

selang waktu yang teratur (Ochanian dan Markert, 

2007). 

 Gelombang berdasarkan arah rambatannya 

dibagi menjadi dua, yaitu gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal. Gelombang transversal 

adalah gelombang yang arah getarannya tegak lurus 

terhadap arah rambatnya, sedangkan gelombang 

longitudinal adalah gelombang yang memiliki arah 

getarannya yang sejajar dengan arah rambatnya. 
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Gelombang suara termasuk dalam gelombang 

longitudinal dan medium perambatannya melalui 

udara.  

Jika dikaji lebih dalam, fenomena gelombang 

memiliki banyak masalah yang bisa diungkap. Salah 

satunya menyangkut redaman gelombang. Dalam 

sistem transmisi gelombang seperti transmisi sinyal,  

sinyal yang diterima di penerima biasanya tidak 

selalu sama dengan sinyal yang ditransmisikan. Hal 

ini disebabkan jumlah noise yang dihasilkan saat 

sinyal merambat. Atenuasi gelombang merupakan 

tanda adanya pelemahan sinyal yang ditransmisikan 

dengan bertambahnya jarak dari pemancar ke 

penerima. (Hurriyah, 2013) 
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Gambar 2.1. Proses pemantulan, penyerapan, 
pembiasan, dan transmisi objek (Ikhsan, 2016) 

2. Koefisien Penyerapan (Absorpsi) Bunyi 

Penyerapan suara adalah konversi energi yang 

menembus permukaan suatu bahan menjadi bentuk 

lain, biasanya panas. Selain itu, karena suara juga 

ditransmisikan melalui permukaan material, 

perubahan suara yang ditransmisikan melalui 

material berkurang. Prinsip penyerapan suara terjadi 

ketika bahan atau bahan yang digunakan kehilangan 

energi ketika dipukul oleh gelombang suara dan 

dipantulkan oleh bahan atau perubahan bahan dan 

suara ditransmisikan, diserap dan dipantulkan. 

Namun, jumlah suara yang diserap, dipantulkan atau 

ditransmisikan tergantung pada jenis bahan  yang 

digunakan. (Nisa’, 2018). 

Menurut penelitian sebelumnya (Suripto, 2016), 

deskripsi koefisien redaman linier dapat digunakan 

untuk menyelesaikan persamaan  penyerapan suara. 

Bahan penyerap suara bergantung pada jenis bahan, 

dan penghalang suara mengikuti fungsi eksponensial. 

Ketika suara dengan intensitas  I menembus bahan 

dengan ketebalan x cm, suara tersebut akan melemah 

sebanyak dI, dituliskan dalam persamaan: 

�� = −�. �. ��    (2.1) 
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dengan:  

dI = perubahan intensitas bunyi (dB)  

I = intensitas awal (dB)  

α = koefisien serap bunyi (cm-1)  

dx = perubahan ketebalan material (cm)  

dengan melakukan integrasi, persamaan (2.1) 

menjadi,  

� = ������   (2.2)  

Yang kemudian diubah menjadi,  

� =
��(��)��� (�)

�
   (2.3)  

Dengan:  

I = intensitas bunyi setelah melewati bahan(dB)  

I0 = intensitas bunyi sebelum melewati bahan 

(dB) 

α = koefisien serap bunyi (cm-1 )  

x = ketebalan sampel (cm) (Nisa’,2018) 

3. Material Akustik 

Kata akustik berasal dari bahasa Yunani, 

akustikos yang berarti segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pendengaran dalam suatu 

ruangan yang dapat mempengaruhi kualitas suara. 

Akustik adalah studi tentang suara atau timbre. 

Akustik dalam arsitektur sering dibagi menjadi 

akustik ruangan, yang berhubungan dengan suara 
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yang diinginkan, dan kedap suara, yang berhubungan 

dengan suara yang tidak diinginkan. Material akustik 

adalah material teknis yang fungsi utamanya adalah 

untuk menyerap suara/bising. Material akustik 

adalah material yang dapat menyerap energi akustik 

dari sumber suara (Ikhsan, 2016).  Semua bahan 

dapat menyerap energi bunyi, jumlah energi suara 

yang diserap bervariasi dari satu bahan ke bahan 

lainnya. Energi akustik diubah menjadi energi panas. 

Energi panas adalah hasil dari gesekan dan ketahanan 

terhadap gerakan dan deformasi berbagai bahan. 

Kedap suara merupakan aspek penting dari desain 

akustik dan dapat dibagi menjadi empat bagian: 1. 

Bahan berpori. 2. Selaput serapan; 3. Rongga 

penyerapan; 4. Orang dan furnitur. (Isranuri, 2013) 

4. Sensor Suara (Mikrofon) 

Teknologi pengukuran secara elektronik adalah 

teknologi yang mengubah besaran fisis seperti suhu 

dan kecepatan getaran menjadi besaran listrik, dan 

konverter yang melakukan hal ini umumnya disebut  

sensor. (Link, Wolfgang, 1993)  
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Gambar 2.2. Modul sensor suara (mic condenser) 

Mikrofon kondensor adalah komponen 

elektronik yang berfungsi sebagai sensor suara. 

Mikrofon kondensor sendiri terdiri dari pelat 

kapasitif yang diisolasi dengan kerapatan beberapa 

mikron. Prinsip pengoperasian mikrofon kondensor 

adalah untuk mengisi dan melepaskan kapasitansi 

elektrostatik yang dihasilkan oleh getaran pelat 

kondensor sesuai dengan frekuensi suara yang 

diterima, dan untuk mengubah frekuensi kapasitansi 

elektrostatik saat menerima suara. Mikrofon adalah 

transduser yang mendeteksi sinyal audio dan 

menghasilkan sinyal listrik dalam bentuk tegangan 

atau arus yang sebanding dengan sinyal audio. 

Mikrofon memberikan  sinyal analog yang sebanding 

dengan perubahan tekanan suara, tergantung pada 

fleksibilitas membran. Sinyal listrik  digunakan untuk 

mengirimkan, merekam, atau mengukur sifat sinyal 
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akustik. Penggunaannya yang paling umum adalah 

transmisi, perekaman, dan pemutaran audio, dengan 

frekuensi dalam rentang yang dapat didengar 

manusia dari 20 Hz hingga 20 kHz. Salah satu jenis 

mikrofon yang biasa digunakan untuk keperluan 

musik adalah jenis kondensor. Kapasitor berarti 

kapasitor, suatu komponen elektronika yang 

menyimpan energi dalam bentuk medan 

elektrostatis. Mikrofon kondensor memerlukan daya 

dari baterai atau sumber daya eksternal. Sinyal audio 

yang dihasilkan oleh tipe ini lebih kuat dari tipe  

lainnya. Kondensor juga  sensitif dan responsif, 

pandai menangkap perbedaan suara. Namun, jenis ini 

sangat sensitif dan rentan terhadap distorsi, sehingga  

tidak cocok untuk digunakan pada volume tinggi. 

(https://eprints.umm.ac.id/35671/3/jiptummpp-

gdl-denditikow-48902-3-babii.pdf) 

5. Arduino Mega 2560 

Dewasa ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Teknologi ini tidak lepas dari penggunaan sensor dan 

transduser mikrokontroler. Keunggulan dari 

teknologi mikrokontroler ini adalah merupakan alat 

ukur dan otomasi digital dengan tampilan LCD. 
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Mikrokontroler adalah  sistem lengkap yang 

terkandung dalam chip mikroprosesor yang 

digunakan untuk mengontrol sirkuit elektronik. Salah 

satu mikrokontroler yang paling populer digunakan 

adalah Arduino. Arduino adalah mikrokontroler open 

source. Arduino memiliki mikroprosesor Atmel AVR. 

Pemrograman Arduino menggunakan bahasa 

pemrograman C# dan diprogram dengan Arduino 

Integrated Development Environment (IDE) yang 

dibuat oleh Arduino CC. Ada begitu banyak jenis  

Arduino, salah satunya adalah Arduino Mega 2560. 

 

Gambar 2.3. Arduino Mega 2560 

Arduino Mega 2560 merupakan 

mikrokontroller yang dibuat berdasarkan 

ATmega2560 memiliki 54 pin digital input/outout 

(15 pin dapat digunakan sebagai PWM output 8 bit), 

16 pin analog input 10 bit dan 4 pin UART (hardware 
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serial ports), 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, 

jack power, ICSP header dan tombol reset. Pada saat 

yang sama operasi dan pemrosesan tidak melambat 

karena RAM yang jauh lebih besar daripada prosesor 

lainnya. Arduino Mega 2560 juga dilengkapi prosesor 

serial USB ATmega16U2 yang bertindak sebagai 

antarmuka antara sinyal input USB dan prosesor 

utama. Hal ini meningkatkan fleksibilitas interfacing 

dan menghubungkan periferal ke papan Arduino 

Mega 2560. 

ATmega2560 adalah mikrokontroler CMOS 8-

bit berdaya rendah berdasarkan arsitektur RISC yang 

ditingkatkan AVR®. Dengan melaksanakan instruksi 

yang kuat dalam satu siklus clock, ATmega2560 

mencapai throughput mendekati 1 MIPS per MHz 

yang memungkinkan perancang sistem untuk 

mengoptimalkan konsumsi daya versus kecepatan 

pemrosesan. 

Tabel 2.1. Spesifikasi singkat Arduino Mega 2560 

Mikrokontroller ATmega2560 

Operasi Tegangan 5 V 

Rekomendasi 

Tegangan Masuk 
7-12 V 

Batas Toleransi 

Tegangan Masuk 
6-20 V 
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Pin digital 

Input/Output 

54 (15 pin dapat digunakan 

sebagai PWM output) 

Pin Analog Input  16 

Arus DC tiap Pin 20 mA 

Arud DC untuk pin 3.3 

V 
50 mA 

Flash Memory 256 KB (8 KB untuk bootloader) 

SRAM 8 KB 

EEPROM 4 KB 

Clock Speed 16 MHz 

6. Liquid Crystal Display (LCD) 

Modul LCD Arduino Mega 2560 adalah modul 

LCD TFT 3,2 inci dengan resolusi 480x320 dan layar 

warna 65K. Ini menggunakan komunikasi port paralel 

garis 16-bit, dan IC driver memakai ILI9481. Modul 

ini mencakup layar LCD, tingkat 5V/3.3V ke sirkuit, 

dapat langsung dicolokkan ke papan modul Arduino 

Mega 2560, juga mendukung kartu SD dan ekspansi 

fungsi SPI Flash. 
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Gambar 2.4. Modul LCD TFT Arduino Mega 2560 

Berikut beberapa fitur modul LCD Arduino Mega 

2560, yaitu: 

1. Layar warna 3,2 inci, mendukung tampilan 

warna RGB 65K 16-bit, menampilkan warna 

yang kaya 

2. Resolusi HD 320x480 untuk tampilan yang jelas 

3. Transmisi bus paralel 16-bit untuk kecepatan 

transfer cepat 

4. ON-board 5V/3.3V level-shifting IC kompatibel 

dengan tegangan operasi 5V/3.3V 

5. Mendukung Arduino Mega 2560 untuk 

penggunaan plug-in langsung 

6. Menyediakan pustaka Arduino dan program 

sampel yang kaya 

7. Kartu Suppport SD dan ekstensi fungsi SPI Flash 

8. Standar proses kelas militer, pekerjaan stabil 

jangka panjang 

9. Memberikan dukungan teknis driver yang 

mendasarinya 

Rangkaian perangkat keras modul LCD terdiri 

dari tiga bagian: sirkuit kontrol layar LCD, sirkuit 

level-shifting, sirkuit kontrol kartu SD. Rangkaian 

kontrol layar LCD untuk mengendalikan pin LCD, 
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termasuk pin kontrol dan pin transfer data. 

Rangkaian level-shifting untuk konversi 5V / 3.3V, 

membuat modul kompatibel dengan catu daya 3.3V / 

5V. Rangkaian kontrol kartu SD digunakan untuk 

ekspansi fungsi kartu SD, mengendalikan identifikasi 

kartu SD, Read dan Write. 
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Tabel 2.2. Spesifikasi singkat modul LCD TFT Arduino Mega 

2560 

Warna Layar RGB 65K color 

SKU  240374PQ 

Ukuran Layar 3.2Inch 

Tipe TFT 

Driver IC ILI9341 

Resolusi 320x240Pixel 

Antarmuka Modul 16-bit parallel interface 

Active Area About 45.12x67.68mm 

Ukuran PCB About 54.25x89.92mm 

Lampu Latar 5 chip HighLight White LED 

Suhu Operasi  -20°C to 70°C 

Suhu Penyimpanan  -40°C to 70°C 

Tegangan Operasi 3.3V/5V 

Konsumsi Daya TDB 

Berat Produk About 45g 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

1. Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Elektronika Dasar Program Studi Fisika Fakultas 

Sains dan Teknonogi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang untuk merancang serta 

melakukan pengujian alat untuk perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software). 

2. Waktu 

Waktu penelitian, dimulai dari pengajuan judul 

hingga penyusunan laporan selesai secara umum 

dilakukan Januari sampai Juni 2022. 
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B. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Daftar alat yang digunakan pada pembuatan alat 

uji 

No. Nama Alat Spesifikasi Keterangan 

1 Laptop Lenovo 
Ideapad 
330 

Digunakan untuk 
mendesain dan 
membuat program 

2 Solder 80W Digunakan untuk 
menghubungkan 
komponen 

3 Multimeter 
 

Digunakan untuk 
mengukur  
tegangan 

4 Sound Level 
Meter 

 
Digunakan untuk 
pembanding sensor 

5 Penggaris Stainless 
30cm 

Digunakan untuk 
mengukur bahan uji 

6 Gergaji Besi Digunakan untuk 
memotong bahan 

7 Bor Listrik Digunakan untuk 
membuat lubang 

8 Obeng 
 

Digunakan untuk 
melepas pasang 
baut 
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Tabel 3.2.  Daftar bahan yang digunakan pada pembuatan 

alat uji 

No
. 

Nama Bahan Spesifikasi Keterangan 

1 Arduino IDE 1.8.19((Window
s Store 1.8.57.0)) 

Digunakan untuk 
pemrograman 
Arduino Mega 
2560 

2 Baut Spacer M3 Digunakan untuk 
penghubung box 
dan komponen 

3 Kabel/Jumper - Digunakan untuk 
menghubungkan 
antar komponen 

4 Timah 60/40 Digunakan untuk 
menghubungkan 
kabel dengan 
komponen 

5 Bata Ringan 60x20x7,5(cm) Digunakan untuk 
membuat box uji 

6 Semen 
Castable 

- Digunakan untuk 
menghubungkan 
bata ringan 

7 Box Plastik 19x12x8(cm) Digunakan untuk 
tempat 
mikrokontroller 
dan LCD 

8 Kaki Karet - Digunakan untuk 
kaki box uji 
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Tabel 3.3. Daftar komponen yang digunakan pada 

pembuatan alat uji 

No
. 

Nama Bahan Spesifikasi Keterangan 

1 Mikrokontroller Arduino Mega 
2560 v3 

Sebagai 
pengontrol 
intensitas 
bunyi dan 
LCD 

2 Modul LCD 3.2" Arduino 
LCD TFT 
Shield 

Sebagai 
Penampil 
intensitas 
bunyi dan 
hasil 
komputasi 

3 Mic condenser 
 

Sebagai 
pengukur 
frekuensi 
bunyi 

4 AFG 
 

Sebagai 
sumber 
frekuensi 

5 Power supply - Sebagai 
sumber daya 
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C. . Metodologi Pelaksanaan dan Penelitian 

Metodologi pelaksaan dan penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 

Penelitian “Rancang Bangun Alat Uji Koefisien Serap 

Bunyi Menggunakan Mikrokontroler Arduino Mega 2560” 

ini melalui beberapa tahap penelitian, antara lain: 

1. Studi Literatur 

Penelitian ini dimulai dengan mencari literatur 

yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang sesuai 

dengan yang diharapkan. Literatur diperoleh dari 

buku-buku dan jurnal-jurnal yang berhubungan 

mulai 

selesai 

Studi Literatur 

Pengujian Pengalambilan Data 

Perancangan Hardware 

Analisis Data dan Pembuatan  laporan 

Perancangan Software 
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dengan Mikrokontroler, suara, akustik, gelombang 

bunyi dan koefisien serap bunyi.. 

2. Perancangan Hardware  

Perancangan hardware mulai dari alat dan 

bahan yang akan digunakan, desain alat uji, 

rancangan bentuk dan cara kerja masing-masing 

komponen yang digunakan dan desain elektriknya. 

3. Perancangan Software 

Perancangan software pemrograman Arduino 

IDE dan penampilan data pada Modul LCD serta 

komputasi hasil pengukuran mikrofon. 

4. Pengujian dan Pengambilan Data  

Pengujian terhadap komponen-komponen 

yang kritis seperti pengujian mikrokontroller 

Arduino Mega 2560, mikrofon, dan TFT Shield LCD. 

Pengujian ini sangat penting untuk mengetahui 

tingkat akurasi sensor dan kondisi komponen yang 

dipakai. 

5. Analisis Data dan Pembuatan Laporan 

Analisis data dilakukan terhadap data hasil 

yang diperoleh sebelumnya. Sehingga diharapkan 

mendapatkan data yang diinginkan dengan 

menganalisa masing-masing pengujian. 
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6. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir pada penelitian yaitu 

memberikan kesimpulan dari hasil pengujian dan 

analisa data yang diperoleh. 

D. Desain Alat Uji Koefisien Serap Bunyi 

Desain alat, meliputi cara kerja alat uji koefisien serap 

bunyi dan cara pengambilan data. Alat uji koefisien serap 

bunyi yang dibuat merupakan alat uji koefisien secara 

real-time, dimana untuk intensitas bunyi dan koefisien 

serap bunyi dapat ditampilkan secara langsung pada layar 

LCD. Untuk mengukur intensitas bunyi, digunakan mic 

condenser yang outputnya akan diubah ke intensitas bunyi 

secara otomatis diolah oleh mikrokontroller untuk 

menampilkan koefisien serap bunyi. Agar mempermudah 

dalam melakukan pembahasan dan pembacaan dalam 

memahami kinerja rancangan alat, maka dapat dilihat 

pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. Skema Rancangan Hardware 

Berikut ini adalah langkah-langkah pengambilan 

data pada alat uji koefisien serap bunyi: 

1. Sebelum mengoperasikan alat uji koefisien serap 

bunyi, pastikan alat dalam keadaan baik.  

2. Hidupkan alat uji koefisien serap bunyi menggunakan 

steker ke stopkontak, agar Arduino Mega 2560 dan 

AFG dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Siapkan bahan yang akan di uji koefisien serap 

bunyinya. 

4. Masukkan bahan uji (sampel) ke tempat uji bahan. 

5. Hidupkan AFG dan atur ke frekuensi yang diinginkan. 

6. Tunggu sambil amati perubahan intensitas bunyi dan 

nilai koefisien serap bunyi yang ditampilkan.  

7. Catat data yang tercantum dalam LCD. 

8. Selesai 

Power AFG 

Speaker 

Sensor 

suara 

Sensor 

suara 

Arduino 

Mega 

2560  

LCD TFT 
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Gambar 3.3. Desain Alat Uji Koefisien Serap Bunyi 

Keterangan Gambar di atas: 1.Arduino Mega 2560, 

2.Modul LCD TFT Shield, 3.Box mikrokontroller, 4.Mic 

condenser I0, 5.Mic condenser I, 6.Box uji, 7.Tutup box uji, 

8.AFG, 9.Pengatur frekuensi, 10. Speaker, 11. Tempat 

bahan yang akan di uji, 12. Ruang kedap. 

Koefisien serap bahan (α) dapat dihitung dengan 

persamaan � = ������ dengan: 

I = intensitas bunyi setelah sampel 

I0 = intensitas bunyi sebelum sampel 

α = koefisien serap sampel 

x = ketebalan sampel 

Sampel yang digunakan untuk diuji pada alat uji 

koefisien serap bunyi adalah: 

1. Busa dengan ketebalan 0,5 cm dan 1 cm 

3 
1 

2 

 
12 

10 

7 

8 
9 

4 

5 

11 

6 
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2. Sterofoam dengan ketebalan 0,5 cm, 0,8 cm, 0,9 cm 

dan 1 cm 

3. Triplek dengan ketebalan 0,3 cm dan 0,6 cm 

Variasi frekuensi yang digunakan adalah 100 Hz 

sampai 700 Hz 

E. Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan perangkat keras dalam hal ini yang 

digunakan adalah mic condenser yang mana port 

negatifnya dihubungkan ke ground amplifier dan port 

positif dihubungkan ke amplifier. Hasil penguatan akan 

dihubungkan ke pin mikrokontroller Arduino Mega 2560. 

Sistem pengujian koefisien serap bunyi 

menggunakan box dari bata ringan dengan panjang 20 cm, 

tinggi 26 cm, dan lebar 19 cm. Pemilihan bata ringan 

karena memiliki harga ekonomis dan mudah dicari di toko 

bangunan.  

Arduino Mega 2560 sebagai mikrokontroller untuk 

mengontrol intensitas bunyi serta sebagai alat komputasi  

pada alat uji koefisien serap bunyi. Penghubungan Modul 

LCD dengan Arduino Mega 2560 melalui pin (+5V, +5V, 

DB8, DB9, DB10, DB11, DB12, DB13, DB14, DB15, DB7, 

DB6, DB5, DB4, DB3, DB2, DB1, DB0, RS, WR, CS, RST, NC, 

NC, NC, FLASH_CS, NC, NC, NC, NC, MISO, MOSI, CLK, CS, 

GND, GND) Modul LCD  dihubungkan ke pin (+5V, +5V, 
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D22, D23, D24, D25, D26, D27, D28, D29, D30, D31, D32, 

D33, D34, D35, D36, D37, D38, D39, D40, D41, D42, D43, 

D44, D45, D46, D47, D48, D49, D50, D51, D52, D53, GND, 

GND) Arduino Mega 2560 untuk menampilkan hasil 

pengukuran mic condenser serta hasil komputasi dari 

mikrokontroller.   

F. Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak dilakukan dengan 

pembuatan source code yang meliputi pemrograman 

mikrokontroller Arduino Mega 2560 yang dapat 

menjalankan fungsinya sebagai alat uji koefisien serap 

bunyi. Source code dalam Arduino IDE ini lebih dikenal 

dengan nama  sketch.  Di dalam setiap sketch memiliki dua 

fungsi penting yaitu “void setup() {}” dan “void loop() {}”. 

Pembuatan program Arduino ini sendiri dimulai dengan 

menginisialisasi pin–pin mana yang akan digunakan oleh 

sistem serta sketch yang digunakan untuk memanggil 

library.  

Flowchart program Arduino Mega 2560 

ditunjukkan pada gambar berikut:  
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Gambar 3.4. Flowchart program Arduino Mega 2560 

 

 

 

Mulai 

Siap ambil data : 

1. Hidupkan AFG  catat 
data akustik sebagai I0 

2. Masukkan sampel, catat 
data sebagai I 

Proses 

pengambilan 

data 

Selesai 

Inisialisasi alat 

Tampilkan di LCD 
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G. Metode Perancangan Pengujian 

Metode perancangan pengujian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian Arduino Mega 2560 

Pada pengujian Arduino Mega 2560 bertujuan untuk 

menguji mikrokontroller dengan memprogram LED 

yang ada pada pin 13 apakah berfungsi dengan baik 

atau tidak. 

2. Perancangan Pengujian Sensor 

Pengujian mic condenser ini dengan cara kalibrasi. Uji 

kalibrasi mic condenser untuk mengetahui kepresisian 

pada sensor frekuensi. Acuan pada sound level 

pengukuran sensor suara adalah, pengujjian dilakukan 

20 kali.  

3. Pengujan Modul LCD  

Pengujian Modul LCD ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah LCD bekerja dengan baik atau tidak. Pengujian 

dilakukan dengan menyambungkan Modul LCD dengan 

Arduino Mega 2560 kemudian dicoba dengan 

pengkodean test warna dan penampil text pada modul 

LCD menggunakan Arduino IDE. 

4. Pengujian Keseluruhan 

Pengujian keseluruhan ini meliputi cara kerja alat uji 

koefisien serap bunyi secara keseluruhan. Pada 
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pengujian ini, semua parameter yang telah di test dan 

terprogram akan disatukan dan akan diamati proses uji 

koefisien serap bunyi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sebelum dilakukan uji atau pengambilan sampel uji 

akustik, maka semua komponen yang telah dibuat dirakit ke 

dalam boks dan membuat tempat sampel uji akustik yang 

terbuat dari bata ringan yang telah dimodifikasi dalam bentuk 

boks sedemikian rupa sehingga suara dari sumber tidak bisa 

keluar. Komponen eletronik tersebut terdiri dari sensor suara 

(mic condenser) dua buah, mikrokontroler 2 buah, LCD (Liquid 

Crystal Display) dua buah, kabel-kabel penghubung, modul 

untuk mic condenser dua buah, boks tempat komponen 

elektronik dua buah, AFG (Audio Frekuensi Generator) sebagai 

sumber suara yang outpunya dihubungkan dengan speaker. 

Sedangkan untuk boks tempat sampel yang sudah dimodifikasi 

dua buah dengan tempat sampel dengan ukuran 3 cm 

berbentuk lingkaran dan tutup sampel. 

 Setelah semua rancangan Alat Uji Akustik selesai dibuat, 

maka langkah selanjutnya adalah menguji alat yang dibuat 

apakah sudah siap digunakan dan sudah sesuai dengan yang 

diinginkan.  Adapun hasil uji akustik adalah koefisien serapan 

akustik dari beberapa bahan seperti busa, sterofoam, triplek 

yang divariasi ketebalannya. 
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 Setelah membuat masing-masing komponen kemudian 

dirakit ke dalam boks dan dirakit menjadi satu rangkaian yang 

terdiri dari boks mikrokontroler dan LCD, boks yang 

didalamnya terdapat mic condenser, sumber suara (speaker) 

dan AFG (Audio Frekuensi Generator) sebagai pembangkit 

sinyal atau sinyal sumber suara. Hasil keseluruhan dari 

perancangan alat dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1. Alat uji akustik 
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 Setelah alat dibuat maka selanjutnya adalah menyiapkan 

sampel yang disesuaikan dengan tempat sampel dimasukan. 

Adapun sampel yang digunakan untuk uji akustik adalah 

seperti pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2. Sampel untuk uji serapan akustik 

A. Hasil Uji Akustik 

Berikut adalah hasil pengujian alat uji akustik dengan 

mengukur intensitas bunyi sebelum dan sesudah 

melewati sampel adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1. Data perubahan intensitas bunyi sebelum dan 

sesudah melewati sampel 

Jenis 
Bahan 

 
Frekuensi (Hz) 

100 200 300 400 500 600 700 

Busa  
5 mm 

I0 (dB) 49,33 53,88 56,68 55,78 54,32 54,61 57,46 

I (dB) 45,94 50,12 52,63 52,44 51 51,67 54,05 

Busa  
10 mm 

I0 (dB) 48,56 54,81 56,25 56,05 56,97 55,54 55,88 

I (dB) 48,94 50,93 52,48 52,54 53,3 52,46 52,82 

Sterofoam 
5 mm 

I0 (dB) 49,78 53,36 54,09 55,09 55,75 56,63 55,72 

I (dB) 46,54 49,48 50,48 51,57 52,11 52,91 52,41 

Sterofoam 
8 mm 

I0 (dB) 36,56 54,64 55,91 54,31 55,26 55,36 55,77 

I (dB) 34,33 56,61 51,91 45,48 51,44 52 52,58 

Sterofoam 
9 mm 

I0 (dB) 45,47 52,57 53,83 52,44 54,61 54,82 55,31 

I (dB) 42,16 48,51 48,71 48,82 51,01 51,48 51,5 

Sterofoam 
10 mm 

I0 (dB) 49,65 54,23 53,15 54,34 55,73 55,36 55,93 

I (dB) 41,96 49,17 49,03 50,95 51,16 52,3 51,38 

Triplek 3 
mm 

I0 (dB) 48,63 53,66 54,03 54,8 55,28 55,23 55,43 

I (dB) 45,5 48,8 49,18 50,23 50,18 50,97 51,61 

Triplek 6 
mm 

I0 (dB) 51,16 54,94 53,76 53,89 55,41 55,83 56,3 

I (dB) 46,35 49,3 49,08 49,28 51,21 50,88 52,43 
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Gambar 4.3. Uji sampel koefisien serapan akustik (uji 
akustik) 

Foto di atas merupakan hasil dokumentasi dari 

pengambilan data dari salah satu sampel, dimana hasil 

pengujian ditampilkan di LCD TFT. 

B. Hasil perhitungan Uji Akustik (Koefisien Serap 

Akustik) 

Hasil perhitungan uji akustik (koefisien serapan 

akustik) menggunakan persamaan � =  ������ dengan 

dimasukkan ke logaritma pemrograman pada 

mikrokontroler sehingga didapatkan ln � − ln �� = −��, 

sehingga didapatkan nilai � = (ln �� − ln �) �⁄ . Dengan I = 

instesitas suara setelah ada sampel, I0 = intensitas suara 

sebelum ada sampel, x = ketebalan sampel dan α = 
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koefisien serapan akustik. Adapun nilai α ( koefisien 

serapan akustik) adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Data nilai koefisien serap bunyi (α) semua 

sampel 

Jenis 
Bahan 

Frekuensi (Hz) 

100  200  300  400  500  600  700  

Busa 5 mm 0,2812 0,2863 0,2931 0,2832 0,2488 0,2185 0,2419 

Busa 10 
mm 

0,2657 0,29 0,2726 0,2554 0,2556 0,2257 0,2049 

Sterofoam 
5 mm 

0,2476 0,3013 0,2737 0,2614 0,267 0,2077 0,2427 

Sterofoam 
8 mm 

0,2481 0,3028 0,2932 0,2597 0,26 0,2415 0,2314 

Sterofoam 
9 mm 

0,292 0,317 0,3942 0,282 0,2699 0,2472 0,2768 

Sterofoam 
10 mm 

0,329 0,3912 0,3182 0,2543 0,3392 0,2247 0,335 

Triplek 3 
mm 

0,3297 0,3472 0,3723 0,3444 0,3307 0,315 0,2911 

Trplek 6 
mm 

0,3883 0,4295 0,3603 0,3532 0,3109 0,3207 0,2814 

C. Pembahasan Uji Akustik 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

pengujian dilakukan sekali untuk setiap sampel dengan 

rentang frekuensi 100 sampai 700 Hz dan hasilnya 

ditunjukkan pada tabel 4.1 dan hasil pemrograman nilai 

koefisien serap bunyi ditunjukkan pada tabel 4.2. Hasil 

yang ditunjukkan pada tabel 4.2 dapat dibuat grafik untuk 

setiap jenis bahan.  
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Gambar 4.4. Grafik nilai koefisien serap bunyi (α) pada 
bahan busa 

Berdasarkan grafik di atas, dari rentang frekuensi 

100 sampai 700 Hz kedua busa tersebut memiliki nilai 

koefisien serap bunyi yang hamper sama, busa dengan 

ketebalan 5 mm memiliki nilai koefisien serap bunyi 

terbaik pada frekuensi 300 Hz dengan nilai 0,293 cm-1 dan 

busa dengan ketebalan 10 mm memiliki nilai koefisien 

serap bunyi terbaik pada frekuensi 200 Hz dengan nilai 

0,29 cm-1. 
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Gambar 4.5. Grafik nilai koefisien serap bunyi (α) pada 
bahan sterofoam 

Berdasarkan grafik di atas, dari rentang frekuensi 

100 sampai 700 Hz, keempat sterofoam menunjukkan 

nilai koefisien serap bunyi yang cenderung stabil turun 

secara perlahan, sterofoam dengan ketebalan 10 mm 

memiliki nilai koefisien serap bunyi terbaik pada 

frekuensi 200 Hz dengan nilai 0,391 cm-1, sterofoam 

dengan ketebalan 9 mm memiliki nilai koefisien serap 

bunyi terbaik pada frekuensi 300 Hz dengan nilai 0,394 

cm-1, sterofoam dengan ketebalan 8 mm memiliki nilai 

koefisien serap bunyi terbaik pada frekuensi 200 Hz 

dengan nilai 0,3 cm-1 dan sterofoam dengan ketebalan 5 
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mm memiliki nilai koefisien serap bunyi terbaik pada 

frekuensi 200 Hz dengan nilai 0,3 cm-1. 

 

Gambar 4.6. Grafik nilai koefisien serap bunyi (α) pada 
bahan triplek 

Berdasarkan grafik di atas, dari rentang frekuensi 

100 sampai 700 Hz kedua triplek tersebut memiliki nilai 

koefisien serap bunyi yang hamper sama hanya saja 

berbeda pada frekuensi 100 Hz dan 200 Hz, triplek dengan 

ketebalan 3 mm memiliki nilai koefisien serap bunyi 

terbaik pada frekuensi 300 Hz dengan nilai 0,37 cm-1 dan 

triplek dengan ketebalan 6 mm memiliki nilai koefisien 

serap bunyi terbaik pada frekuensi 200 Hz dengan nilai 

0,43 cm-1. Ketiga jenis sampel dengan variasi ketebalan 
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yang telah diuji, semuanya memiliki nilai koefisien serap 

bunyi pada frekuensi rendah yaitu antara  200 Hz dan 300 

Hz dimana triplek dengan ketebalan 6 mm memiliki 

koefisien serap bunyi terbesar diantara yang lainnya. 

Hasil data pengamatan dan perhitungan untuk uji 

akustik (koefisien serapan akustik) yang telah dilakukan 

pada beberapa sampel antara lain busa, sterofoam dan 

triplek dengan variasi ketebalan dan variasi frekuensi  

sebagai pembangkit sumber suara didapatkan hasil nilai α 

(koefisien serapan akustik) didapatkan nilai yang semakin 

menurun saat frekuensi pembangkit sumber suara 

dinaikkan. Hal ini dikarenakan jika frekuensi pembangkit 

sumber suara kecil, maka bahan  yang diuji masih bisa 

menyerap sebagian besar suara, tetapi pada saat frekuensi 

sebagai pembangkit sumber suara dinaikkan, maka bahan 

yang diuji hanya mampu menyerap sebagian suara dan 

sebagian besarnya lagi diteruskan. Hal ini sesuai dengan 

teori, jika suatu bahan semakin solid dan pori-pori bahan 

tersebut tidak terlalu besar, maka bisa dikatakan bahwa 

bahan tersebut mampu menyerap suara dengan baik. 

Bahan penyusun bahan tersebut juga mempengaruhi nilai 

koefisen serapan akustik. Begitu pula ketebalan bahan 

yang diuji juga mempengaruhi nilai koefisien serapan 

akustik. Hasil pengamatan pada beberapa bahan yang 
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telah diuji didapatkan hasil bahwa nilai koefisien serapan 

akustik dipengaruhi oleh bahan penyusun bahan tersebut 

dan ketebalan dari bahan tersebut. Densitas dan porositas 

dari bahan juga mempengaruhi nilai koefisien serapan 

akustik.  

Pada penelitian ini, peneliti tidak membuat bahan 

yang akan diuji, tetapi peneliti menggunakan bahan yang 

sudah ada dan siap untuk diujikan seperti busa, sterofoam 

dan triplek dengan ketebalan yang bervariasi. Dari hasil 

pengamatan uji akustik atau koefisien serapan akustik 

yang didapatkan, untuk menentukan apakah alat uji 

akustik yang peneliti buat sudah dapat bekerja sesuai 

dengan keinginan apa belum maka peneliti 

membandingkan hasil nilai koefisien serap bunyi yang 

sudah didapatkan dengan data yang sudah ada, dan 

didapatkan bahwa pada bahan triplek dengan ketebalan 6 

mm dengan frekuensi 500 Hz menunjukkan hasil yang 

berbeda di mana hasil nilai yang didapatkan dalam 

penelitian yang telah dilakukan bernilai 0,31 cm-1 dan 

pada data yang sudah ada bernilai 0,12 cm-1. 

Berdasarkan perbedaan tersebut, didapatkan 

persentase ketelitian alat uji yang telah dibuat hanya 

sekitar 61,3% sehingga belum memenuhi kriteria sebagai 

alat ukur. Hal ini terjadi karena alat yang dibuat tidak 
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sepenuhnya kedap suara karena masih terdapat celah 

rongga antara tutup box uji dengan box uji akustik, 

sehingga membutuhkan perbaikan lebih lanjut dan 

disempurnakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Nilai koefisien serapan akustik mengalami 

penurunan pada saat frekuensi sebagai pembangkit 

sumber suara dinaikkan, hal ini dikarenakan bahan 

penyusun, ketebalan, densitas dan porositasnya 

bahan yang berbeda-beda.  

2. Alat uji akustik dengan menggunakan arduino mega 

2560 sudah dapat bekerja tetapi belum memenuhi 

kriteria sebagai alat ukur karena ketelitiannya hanya 

sekitar 61,3% sehingga membutuhkan perbaikan dan 

disempurnakan. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian pada 

pengembangan alat ini selanjutnya adalah :  

1. Sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut yaitu 

pada boks untuk uji akustik dapat diberi peredam 

suara dibagian luarnya kemudian ditutup dengan plat 

besi. 

2. Sistem ini dapat dikembangkan pada saat 

pengambilan data, data dapat merata-rata 
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pengambilan data tiap beberapa detik pengamatan 

dan dapat tersimpan dalam memori, sehingga suatu 

saat data dapat diunduh data pengamatannya. 

3. Sistem ini dapat dikembangkan berbasis IoT, data 

yang tersimpan kemudian disimpan lagi di web, 

kemudian data bisa didownload dimana saja. 
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 

Data sheet mic condenser 
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LAMPIRAN 3 

Datasheet Arduino Mega 2560 
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LAMPIRAN 4 

Dokumentasi Penelitian 

 

Foto mic condenser dalam tutup boks 

 

 

Foto speaker dan mic condenser 
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Foto boks uji akustik dengan speaker dan mic 
condesnser yang sudah ada di dalamnya 

 

Foto LCD penampil uji akustik 
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Foto modul mic condenser, mikrokontroler dan modul 
LCD 

 

 

Foto AFG (Audio Frekuensi Generator) 
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Foto boks alat uji akustik 

 

 

Foto boks tempat sampel uji akustik 
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Foto tutup boks tempat sampel uji akustik 
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